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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN DAN VALIDASI HIGH SCHOOL CHEMISTRY SELF-

EFFICACY SCALE MENGGUNAKAN TEKNIK ANALISIS FAKTOR 

 

 

 

Oleh 

 

 

DEKA FITRIA 

 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi dan validasi lintas budaya (cross 

cultural validation) konstruk instrumen High School Chemistry Self-Efficacy Scale 

(HCSS) yang dikembangkan oleh Aydin dan Uzuntiryaki (2009), mengetahui 

hubungan antar faktor chemistry self-efficacy, mengetahui perbedaan chemistry 

self-efficacy siswa ditinjau dari gender dan grade, serta mengetahui pengaruh self-

efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa. HCSS ini terdiri dari 16 item pertanyaan 

yang dapat mengukur 2 sikap efikasi diri kimia yaitu efikasi diri kimia dalam 

kognitif (CSCS) dan efikasi diri kimia dalam laboratorium (SCL). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Pesawaran. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 397 siswa yang berasal dari sekolah 

SMAN 1 Gedong Tataan dan SMAN 2 Gedong Tataan yang dipilih menggunakan 

teknik stratified random sampling. Berdasarkan analisis faktor konfirmatori 

didapatkan model fit kuesioner HCSS versi Bahasa Indonesia. Hasil penelitian 

chemistry self-efficacy ditinjau dari gender menunjukkan peserta didik perempuan 

memiliki chemistry self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-

laki dengan perbedaan signifikan. Ditinjau dari grade peserta didik kelas XII 

memiliki chemistry self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik X 

dengan perbedaan yang signifikan. Pada uji t regresi linear menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA 

Kabupaten Pesawaran. 

 
Kata Kunci : Chemistry self-efficacy, hasil belajar, analisis faktor konfirmatori, 

gender, grade 

 
 
 



 
 

 
 
 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT AND VALIDATION OF HIGH SCHOOL CHEMISTRY 

SELF-EFFICACY SCALE USING FACTOR ANALYSIS  

 

 

 

By 

 

 

DEKA FITRIA 

 
 

 
This study aimed to adapt and cross-cultural validation the construct of the High 

School Chemistry Self-Efficacy Scale (HCSS) instrument developed by Aydin and 

Uzuntiryaki (2009), to determined the relationship between chemistry self-efficacy 

factors, to determined differences in chemistry self-efficacy student in terms of 

gender and grade, as well as knowing the effect of self-efficacy on student 

chemistry learning outcomes. These HCSS consists of 16 question items that can 

measured 2 dimensions of chemical self-efficacy, namely chemical self-efficacy in 

cognitive (CSCS) and chemical self-efficacy in the laboratories (SCL). The 

population in this study were all high school students in Pesawaran Regency. The 

sample used in this study was 397 students from SMAN 1 Gedong Tataan and 

SMAN 2 Gedong Tataan who were selected used a stratified random sampling 

technique. Based on the confirmation factor analysis, the Indonesian version of the 

HCSS questionnaire fit model was obtained. The results of chemistry self-efficacy 

research in terms of gender showed that female students have higher chemistry self-

efficacy than male students with a significant difference. In terms of grade showed 

that class XII students have higher chemistry self-efficacy than student class X with 

a significant difference. The linear regression t-test showed that there is an effect of 

self-efficacy on students chemistry learning outcomes in SMA Pesawaran Regency. 

 

Keywords: Chemistry self-efficacy, learning outcomes, confirmatory factor 

analysis, gender, grade 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Ilmu kimia pada hakikatnya adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang membahas tentang zat meliputi sifat, perubahan-perubahan yang dapat di-

alami, serta fenomena yang mempengaruhi perubahan zat  tersebut (Firman, 2007; 

Fadiawati, 2014; Fauzi, 2015).  Ternyata pada kenyataannya masih banyak siswa 

yang tidak pandai dalam ilmu kimia, dikarenakan anggapan siswa bahwa kimia itu 

sulit baik dari konsepnya yang abstrak dan kompleks sehingga membutuhkan 

pemahaman mendalam untuk mempelajarinya (Priliyanti dkk, 2021).  Anggapan 

siswa yang buruk terhadap ilmu kimia akan berdampak pada perolehan hasil 

belajar siswa.  Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 

siswa memperoleh hasil belajar yang tinggi sesuai dengan nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) (Hasanah dkk, 2019).  

 

Perolehan hasil belajar siswa yang rendah dapat diketahui melalui instrumen peni-

laian (asesmen) siswa yang memiliki tujuan untuk mengetahui proses pembelajar-

an, memperbaiki hasil siswa, dan digunakan oleh kepemerintahan untuk meng-

ambil keputusan yang tepat dalam pendidikan.  Pada skala internasional, asesmen 

yang digunakan adalah PISA (Programme for Internati-onal Student Assessment) 

dan pada skala nasional di Indonesia, asesmen yang di-gunakan adalah UNBK 

(Ujian Nasional Berbasis Komputer) (Fauziah dkk, 2021).  Berdasarkan hasil 

penelitian dari PISA dalam literasi sains siswa Indonesia menghasilkan rata-rata 

adalah 393, 383, 382 untuk tahun 2006, 2009, dan 2012.  Pada tahun 2015 hasil 

PISA dalam literasi sains Indonesia adalah 403 dan masuk urutan 62 dari 70 

negara lainnya, dam tahun 2018 menurun dengan nilai 396.  Berdasarkan hasil 
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penelitian PISA tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi sains Indonesia berada 

di bawah rata-rata Internasional (Suyatna dkk, 2018; OECD, 2019).  Kemudian, 

berdasarkan laporan hasil UNBK oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

rata-rata nilai UNBK kimia pada tahun 2017 seprovinsi Lampung sebesar 45,59 

dibandingkan dengan sekabupaten Pesawaran sebesar 39,79.  Pada tahun 2018 

dan 2019 yaitu berturut-turut 45,24 dan 47,23 dibandingkan dengan hasil sekabu-

paten Pesawaran 40,23 dan 42,63.  Oleh karena itu, berdasarkan perolahan hasil 

nilai PISA dan UNBK ternyata literasi sains siswa di Indonesia masih dalam 

keadaan kurang baik. 

 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal.  Pengaruh dari faktor internal meliputi faktor yang ada pada 

diri siswa, contohnya faktor jasmai dan psikologis.  Pengaruh dari faktor eksternal 

meliputi faktor yang berasal dari luar diri siswa, contohnya faktor keluarga, 

sekolah dan masyarakat (Hasanah dkk, 2019). Terdapat faktor yang mempenga-

ruhi keberhasilan belajar yaitu 50% dari diri siswa, 30% guru, 5% teman, 5% 

sekolah, 5% ru-mah, dan 5% kepala sekolah (Hattie, 2005).  Oleh karena itu, dari 

diri siswa (faktor internal) mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 

belajarnya dimana faktor ini adalah faktor psikologis yang berkenaan dengan self-

efficacy.  Berdasarkan daftar terbaru Hattie tahun 2018 tentang faktor-faktor yang 

terkait dengan keberhasilan siswa, self-efficacy memiliki nilai effect size sebesar 

0,92.  Artinya bahwa self-efficacy memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

keberhasilan belajar pada siswa. 

 

Self-efficacy adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk mengatur dan 

melaksanakan suatu tindakan, sehingga nantinya menghasilkan pencapai-an 

(Bandura, 1997).  Self-efficacy paling baik dipahami sebagai seperangkat keya-

kinan diri yang spesifik untuk area fungsi yang berbeda seperti pada kepercayaan 

diri dalam bidang sosial dan akademik.  Oleh karena itu, self-efficacy dapat diang-

gap sebagai konsep domain spesifik karena tidak ada orang yang merasa kompe-

ten di semua tugas menurut pendapat (Bandura, 1997; Maddux, 1995; Valentine, 

DuBois, & Cooper, 2004). Di semua domain fungsi yang berbeda ini, self-efficacy 
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dapat memengaruhi tindakan yang dipilih orang untuk diraih, terkait upaya yang 

mereka lakukan dalam kegiatan tertentu, menghadapi segala hambatan, ketahanan 

terhadap kesulitan, pola pikir yang dapat menghambat atau membantu diri sendiri, 

(Bandura, 1991; Barbaranelli dkk, 2001; Caprara dkk, 2004; Caroll dkk, 2009).  

Dalam konteks akademik apabila siswa memiliki self-efficacy yang tinggi, maka 

akan lebih termotivasi dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Self-efficacy selama 

ini belum diukur atau dilaksanakan karena instrumen yang akan digunakan belum 

dikuasai oleh guru. Hal tersebut perlu diatasi, karena akan membantu guru dalam 

membangun proses pembelajaran kimia siswa SMA (Hairida, 2017). 

 

Chemistry self-efficacy dapat diukur menggunakan instrumen College Chemistry 

Self-Efficacy Scale (CCSS) terdiri dari 22 butir item pertanyaan, instrumen ini 

digunakan untuk mengukur self-efficacy di perguruan tinggi (Uzuntiryaki & 

Aydin, 2008). Instrumen Chemistry Laboratory Self-Efficacy Beliefs Scale 

(CLSBS) dapat mengukur chemistry-self-efficacy di SMA yang terdiri dari 14 

butir item pertanyaan (Alkan, 2016).  Dalam penelitian ini, instrumen chemistry 

self-efficacy yang akan peneliti gunakan diadaptasi dari penelitian Aydin dan 

Uzuntiryaki (2009) yang dilakukan di Turki.  Instrumen High School Chemistry 

Self-Efficacy Scale (HCSS) dapat mengukur dua chemistry self-efficacy yaitu Che-

mistry Self-Efficacy for Cognitive Skils (CSCS) dan Self-efficacy for Chemistry 

Laboratory  (SCL) dan masih menggunakan bahasa Inggris, sehingga tidak dapat 

langsung digunakan di Indonesia. Instrumen HCSS perlu dilakukan cross cultural 

validation atau validasi lintas budaya, tujuan dilakukan hal ini adalah untuk 

mengetahui kesesuaian apabila diterapkan antara budaya satu dengan budaya lain 

(Matsumoto, 2003).  Kajian ini penting karena jarang ditemukan instrumen untuk 

mengukur chemistry self-efficacy siswa dalam konteks bahasa Indonesia.  Adapta-

si lintas budaya ini dilakukan karena perbedaan bahasa dan budaya dari instrumen 

versi asli, yang tidak dapat digunakan di Indonesia tanpa adaptasi budaya (Fitriana 

dkk, 2022). 

 

Pengukuran chemistry self-efficacy dapat menggunakan teknik analisis faktor 

konfirmatori atau CFA (Confirmatory  Factor Analysis).  CFA adalah prosedur 
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statistik yang berguna untuk memberikan informasi validitas (Hunter & Gerbing, 

1982).  CFA memberikan informasi tentang jumlah konstruk yang diukur dan 

menguji item kuesioner (Levine, 2007).  

 

Dalam penelitian ini, peran gender dan grade akan diteliti terkait pengaruhnya 

terhadap chemistry self-efficacy siswa.  Pendapat lain mengatakan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara siswa perempuan dan laki-laki dalam chemistry 

self-efficacy untuk keterampilan kognitif (Icoz, 2014).  Adapun peneliti lain yang 

mengatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara self-efficacy perempuan 

dan laki-laki sehubungan dengan kimia, tetapi dalam dalam hal keterampilan 

laboratorium siswa laki-laki mempunyai self-efficacy yang lebih tinggi (Smist, 

1993).  Lau dan Roeser (2002) mengatakan bahwa siswa perempuan lebih tinggi 

dalam nilai sains dan self-efficacy daripada siswa laki-laki. Adapun penelitian dari 

Usman dan Uba (2007) yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan self-efficacy 

yang signifikan dalam prestasi belajar kimia berdasarkan jenis kelamin.  Self-

efficacy juga dipengaruhi oleh grade atau tingkat-an kelas.  Adnan dan Ahmet 

(2006) yang menyatakan bahwa chemistry self-efficacy berubah dalam grade dan 

meningkat di kelas yang lebih tinggi. Penelitian tersebut sejalan dengan Suryono 

(2018) yang mengatakan bahwa siswa dengan usia muda dan usia lebih tua 

memiliki perbedaan chemistry self efficacy yang signifikan. Dengan bertambah-

nya usia, peserta didik memiliki pengetahuan yang lebih dan pengalaman 

pembelajaran yang semakin banyak (Amir dkk, 2014). 

 

Penelitian mengenai pengembangan dan validasi high school chemistry self-

efficacy scale menggunakan teknik analisis faktor belum pernah dilakukan di 

SMA yang ada di Kabupaten Pesawaran khususnya SMA Negeri 1 Gedongtataan 

dan SMA Negeri 2 Gedongtataan.  Berdasarkan permasalah di atas maka peneliti 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengembangan dan Validasi High 

School Chemistry Self-Efficacy Scale Menggunakan Teknik Analisis Faktor”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas konstruk kuesioner HCSS siswa SMA di Kabupaten 

Pesawaran? 

2. Bagaimana hubungan antar faktor chemistry self-efficacy dan pengarunya 

terhadap self-efficacy? 

3. Bagaimana perbedaan chemistry self-efficacy berdasarkan gender dan grade 

siswa SMA di Kabupaten Pesawaran? 

4. Bagaimana pengaruh chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa 

SMA di Kabupaten Pesawaran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui validitas konstruk kuesioner HCSS siswa SMA di Kabupaten 

Pesawaran. 

2. Mengetahui hubungan antar faktor chemistry self-efficacy dan pengarunya 

terhadap self-efficacy. 

3. Mengetahui perbedaan chemistry self-efficacy berdasarkan gender dan grade 

siswa SMA di Kabupaten Pesawaran. 

4. Mengetahui pengaruh chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia 

siswa SMA di Kabupaten Pesawaran. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi self-efficacy yang ada pada 

diri siswa. 

2. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pilihan bagi pendidik untuk 
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meningkatkan hasil belajar kimia melalui self-efficacy siswa. 

3. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan memberikan informasi  

dalam menangani permasalahan self-efficacy terhadap hasil belajar siswa sehingga 

dapat meningkatkan mutu sekolah. 

4. Peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh self-

efficacy terhadap hasil belajar kimia, maka dapat menjadi bahan bacaan dan 

referensi. 

 

E. Ruang Lingkup 

 

 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman penafsiran, maka peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen HCSS yang digunakan dapat mengukur dua chemistry self-efficacy 

yaitu efikasi diri dalam kognitif (CSCS) dan efikasi diri di laboratorium (SCL) 

yang dirancang oleh Aydin dan Uzuntiryaki (2009). 

2. Hasil belajar siswa kelas X, XI, dan XII diambil dari nilai raport kimia pada 

semester ganjil T.A 2022/2023. 

3. Teknik analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis faktor konfirmatori. 

4. Faktor yang mempengaruhi chemistry self-efficacy yang diteliti adalah ditinjau 

dari gender dan grade, pada kelompok grade yang dibandingkan adalah kelas 

X dan XII .



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Chemistry Self-Efficacy 

 

 

Dalam berbagai literatur terdapat definisi yang beragam tentang self-efficacy.  

Menurut (Bandura, 1997) self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan seseorang 

akan kemampuannya dalam mempengaruhi dirinya terhadap situasi dan kondisi 

tertentu.  Pendapat (Schultz, 1994) mendukung pendapat tersebut yang meman-

dang self-efficacy sebagai perasaan terhadap kecukupan, efisiensi, dan kemampu-

an dalam mengatasi berbagai masalah kehidupan (Paradewari, 2017).  Self-

efficacy merujuk pada keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam me-

laksanakan suatu tugas secara berhasil (Ivancevich, Konopaske, dan Matteson, 

2007).  Dapat peneliti simpulkan bahwa self-efficacy sebagai kepercayaan akan 

kemampuan diri sendiri dalam mengatasi suatu tugas tertentu.  Siswa dengan self-

efficacy tinggi setuju dengan pernyataan seperti “saya tahu bahwa saya akan 

mampu menguasai materi ini” dan “saya akan bisa mengerjakan tugas ini”.  Indi-

vidu yang memiliki self-efficacy yang rendah merasa tidak memiliki keyakinan 

bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas, maka dia berusaha untuk menghindari 

tugas tersebut (Lianto, 2019). 

 

Menurut (Bandura, 1997) terdapat empat sumber utama dalam self-efficacy adalah 

sebagai berikut:  

1. Pengalaman keberhasilan (mastery experiences) 

Pengalaman keberhasilan mengacu pada seseorang yang memiliki pengalaman 

mengerjakan tugas atau mengacu pada penilaian kompetensi pencapaian sese-

orang sebelumnya terkait tugas tertentu.  Misalnya, memberikan siswa kepercayan
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diri tentang pembelajaran kimia, memberikan tugas dengan tingkat kesulitan yang 

sesuai sehingga siswa dapat menyelesaikan sebagian besar tugas tersebut. 

2. Pengalaman orang lain (vicarious experiences) 

Mengacu pada pengamtan tindakan pencapaian seseorang terkait tugas tertentu.   

Misalnya, menggunakan model rekan untuk mendemonstrasikan cara menyelesai-

kan tugas kimia yang sulit dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk be-

lajar dari teman sekelasnya. 

3. Persuasi sosial (social persuation) 

Persuasi sosial mengacu pada umpan balik dan penilaian dari orang-orang penting 

tentang keterlibatannya terkait tugas tertentu.  Misalnya, guru memuji siswa yang 

menunjukkan peningkatan dalam pembelajaran kimia dan memberitahu siswa 

bahwa mereka memiliki kemampuan untuk belajar kimia lebih baik. 

4. Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and emotional states)  

Keadaan fisiologis mengacu pada kecemasan yang harus ditanggung seseorang 

saat mengerjakan tugas.  Misalnya, kecemasan siswa dalam pembelajaran kimia, 

sehingga harus dibantu dengan mendorong siswa berprestasi rendah atau pemalu 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, menyediakan siswa dengan 

lingkungan belajar yang ramah, dan  mendorong siswa untuk bertanya atau men-

jawab pertanyaan (Cheung, 2014; Garcia,2014; dan Loo, 2013). 

 

Menurut (Bandura, 1997) di dalam self-efficacy, terdapat dimensi-dimensi pada 

kinerja seseorang adalah sebagai berikut: 

1. Dimensi level  

Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan yang diyakini individu akan mampu 

mengatasinya.  Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan memiliki 

keyakinan tentang kemampuan untuk melakukan suatu tugas yaitu usaha yang 

akan dilakukannya akan sukses.  Sebaliknya individu yang memiliki self-efficacy 

rendah akan memiliki keyakinan yang rendah pula tentang setiap usaha yang 

dilakukan. 

2. Dimensi generality  

Yaitu variasi situasi di mana individu merasa yakin terhadap kemampuannya.  

Seseorang dapat menilai dirinya memiliki self-efficacy yang tinggi pada banyak 
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aktivitas atau pada aktivitas tertentu saja.  Dengan semakin banyak self-efficacy 

diterapkan pada berbagai kondisi, maka semakin tinggi self-efficacy seseorang.  

3. Dimensi strenght  

Dimensi ini berkaitan dengan kekuatan dari self-efficacy seseorang ketika berha-

dapan dengan tuntutan tugas atau suatu permasalahan.  Individu mempunyai ke-

yakinan yang kuat dan ketekuan dalam usaha yang akan dicapai meskipun banyak 

rintangan.  Semakin kuat self-efficacy dan semakin besar ketekunan, maka sema-

kin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilih dan dilakukan berhasil (dalam 

Maddux, 1995). 

 

Menurut (Barnea dkk, 2010; Gilbert and Treagust, 2009; Marks and Eilks, 2009; 

Taber 2008) ilmu kimia didasarkan pada fenomena-fenomena yang nyata. Namun 

kenyataannya, masih banyak siswa yang menganggap kimia sebagai mata pelajar-

an yang menakutkan, sehingga kekhawatiran atau persepsi tentang kurangnya ke-

mampuan dalam kimia menghasilkan apa yang disebut chemistry self-efficacy ren-

dah (Dalgety dkk, 2006).  Chemistry Self-Efficacy (CSE) didefinisikan sebagai ke-

yakinan individu pada kemampuannya untuk menyelesaikan tugas terkait kimia 

(Moreno dkk, 2012).  Chemistry self-efficacy scale yang digunakan untuk meng-

ukur self-efficacy kimia diadaptasi dari High School Chemistry Self-Efficacy Scale 

(HCSS) yang dirancang oleh Yeşim Çapa Aydin dan Esen Uzuntiryaki (2009) 

untuk menilai chemistry self-efficacy siswa di Turki.  Dimana dalam instrumen 

tersebut terdapat dua faktor yaitu self-efficacy untuk keterampilan kognitif dan 

self-efficacy untuk keterampilan psikomotorik (Aydin dkk, 2009). 

 

Terdapat dua faktor dalam HCSS yang dirancang oleh Aydin dan Uzuntiryaki, 

adalah sebagai berikut: 

1.  Chemistry Self-Efficacy for Cognitive Skils (CSCS) 

Salah satu faktor dari instrumen HCSS adalah Chemistry Self-Efficacy for 

Cognitive Skils (CSCS). Faktor ini berkaitan tentang keyakinan siswa dalam 

kemampuan mereka untuk menangani operasi intelektual dalam kimia termasuk 

tingkat pemahaman yang lebih rendah dan lebih tinggi dalam domain kognitif.  
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2. Self-efficacy for Chemistry Laboratory  (SCL) 

Salah satu faktor dari instrumen HCSS adalah Self-efficacy for Chemistry 

Laboratory  (SCL). Faktor ini mengacu pada keyakinan siswa dalam kemampuan 

mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas laboratorium termasuk keterampilan 

dalam domain kognitif dan psikomotorik (Ferrel, 2015; Uzuntiryaki dkk, 2009). 

 

B. Gender dan Grade 

 

1. Gender 

Gender merupakan istilah yang mengacu pada aspek-aspek sosial sebagai seorang 

laki-laki atau perempuan (Lee, 2005).  Gender merupakan satu kategori paling 

mendasar dari kehidupan sosial dan proses penentuan gender merupakan suatu 

proses pengkategorian orang atau sesuatu sebagai maskulin atau feminim.  Menu-

rut (Bandura, 1997) menyatakan bahwa self-efficacy siswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu budaya, jenis kelamin (gender), sifat tugas, intensif ekster-

nal, status atau peran individu, dan pengalaman yang diperoleh.  Dari beberapa 

faktor tersebut, salah satu faktor yang berkaitan dengan  self-efficacy adalah 

gender (Nuyami dkk, 2014). 

 

Peran gender menentukan tinggi atau rendahnya kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang.  Menurut Hyde (Santrock, 2012) mengatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan itu sama dalam sebagian besar faktor psikologis termasuk dalam 

kemampuan matematika, komunikasi, dan agresi dimana tidak ditemukan perbe-

daan atau hanya ada sedikit perbedaan.  Artinya, self-efficacy antara laki-laki 

dengan perempuan itu sama sehingga hasil belajarnya akan sama atau hanya ada 

sedikit perbedaan.  Perbedaan tingkat self-efficacy siswa laki-laki dan perempuan 

dalam mengerjakan tugas sekolah dapat dilihat dari tingkat kesulitan tugas. 

Dengan demikian, semakin tinggi taraf kesulitan tugas semakin lemah keyakinan 

yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

 

2. Grade 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah jenis 
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pendidikan formal untuk peserta didik usia 7 sampai dengan 18 tahun dan 

merupakan persyaratan dasar bagi pendidikan yang lebih tinggi.  Jenjang 

pendidikan di Negara Indonesia, khusus mengenai pendidikan formal dibagi  

menjadi  tiga jenjang atau tingkatan, yaitu pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan  pendidikan tinggi.  Selain itu, terdapat pula pendidikan pra 

sekolah atau pendidikan anak usia dini, yaitu pendidikan yang diberikan sebelum 

memasuki jenjang pendidikan dasar (Eliyanto dkk, 2013). 

 

Self-efficacy merupakan suatu istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi ke-

terlibatan peserta didik dalam kegiatan di lingkungan sekolah termasuk proses 

pembelajaran di kelas (Finn, 1989). Self-efficacy juga di pengaruhi oleh tingkatan 

kelas peserta didik.  Dalam masing-masing tingkat kelas dapat diketahui usia dan 

proses lamanya pembelajaran peserta didik.  Berdasarkan perbedaan usia peserta 

diidk tersbut dapat mengetahui perbedaan tingkat self-efficacy yang signifikan 

(Amir dkk, 2015).  

 

C. Teknik Analisis Faktor 

 

Analisis faktor adalah kumpulan metode untuk menjelaskan korelasi antar vari-

abel dalam hal entitas yang lebih fundamental yang disebut faktor (Chudeck, 

2000).  Analisis faktor adalah kumpulan metode yang digunakan untuk menguji 

bagaimana konstruk yang mendasari mempengaruhi respon pada sejumlah vari-

abel yang diukur (Decoster, 1998).  Menurut Child (Yong dkk, 2013) analisis fak-

tor adalah suatu prosedur matematis untuk penyederhanaan langkah-langkah yang 

saling terkait dalam menemukan pola satu set.  Analisis faktor adalah kumpulan 

strategi statistik yang digunakan untuk memodelkan sumber variabilitas yang 

tidak terukur dalam satu set skor (Hoyle, 2000). 

 

Pada dasarnya terdapat dua jenis analisis faktor adalah sebagai berikut: 

1. Exploratory Factor Analysis (EFA) 

Exploratory factor analysis atau analisis faktor eksploratori, secara sederhana 

telah digunakan untuk mengeksplorasi kemungkinan struktur faktor yang menda-
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sari sekumpulan variabel yang diamati tanpa memaksakan struktur yang terbentuk 

sebelumnya. 

2. Confirmatory  Factor Analysis (CFA) 

Confirmatory  factor analysis atau analisis faktor konfirmatori digunakan untuk 

memverifikasi struktur faktor dari sekumpulan variabel yang diamati.  CFA me-

mungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis bahwa ada hubungan antara variabel 

yang diamati dan yang mengkonstruksi hal tersebut (Suhr, 2006). 

 

CFA berbeda dari EFA karena dalam CFA dapat membantu untuk pengurangan 

kesalahan pengukuran.  CFA juga bisa digunakan untuk membandingkan struktur 

faktor secara statistik dari dua atau lebih kelompok (Atkinson, 2011).  Pada dasar-

nya, CFA membantu para peneliti menentukan apakah struktur faktor instrumen 

diturunkan dari EFA dapat bertahan dengan sampel responden lain.  Sedangkan 

EFA sebagian besar dirancang untuk menemukan pola yang jelas dalam kumpulan 

data tanpa ketentuan apriori. Dengan kata lain, EFA dianggap sebagai teori meng-

hasilkan pendekatan dan CFA adalah strategi pengujian teori.  Dalam EFA ber-

usaha mengungkap sifat faktor yang mempengaruhi sekumpulan variabel, sedang-

kan CFA menguji apakah suatu faktor mempengaruhi satu set variabel dengan 

cara berteori (Mvududu dkk, 2013). 

 

Teknik analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik analisis faktor konfirmatori.  Analisis faktor konfirmatori (CFA) adalah 

jenis pemodelan persamaan struktural yang berhubungan khusus dengan model 

pengukuran, yaitu hubungan antara tindakan yang diamati atau indikator (misal-

nya item tes, skor tes, peringkat pengamatan perilaku, dan variabel laten atau fak-

tor) (Brown, 2013).  Dalam konseling dan pendidikan, CFA sering di-gunakan 

untuk mengevaluasi validitas konstruk skor dari instrumen pengukuran.  CFA 

dapat mengevaluasi dua aspek validitas konstruk, yaitu validitas diskriminan dan 

validitas konvergen.  Dalam CFA, validitas diskriminan mengacu pada ke-khasan 

faktor diukur dengan set indikator yang berbeda, sedang-kan validitas konvergen 

mengacu pada keterpaduan seperangkat indikator dalam mengukur faktor yang 

mendasarinya (Sun, 2005). 
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CFA telah menjadi salah satu prosedur statistik yang paling umum digunakan 

dalam penelitian, hal ini dikarenakan CFA dilengkapi dengan baik untuk men-

jawab jenis pertanyaan yang sering diajukan peneliti.  Beberapa penggunaan CFA 

yang paling umum adalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi psikomotorik instrumen tes 

Dalam konteks ini, CFA digunakan untuk mengetahui jumlah dimensi yang men-

dasari instrumen dan pola hubungan item-faktor (Harrington, 2009).  CFA juga 

membantu dalam penentuan bagaimana sebuah tes harus diberi skor.  Ketika 

struktur laten bersifat multifaktorial (yaitu dua atau lebih banyak faktor), pola 

pemuatan faktor yang didukung oleh CFA akan menunjukkan bagaimana suatu tes 

dapat dinilai dengan menggunakan subskala, yaitu jumlah faktor menunjukkan 

jumlah subskala, dan pola hubungan item-faktor (item mana yang memuat faktor 

mana) menunjukkan bagaimana subskala harus dinilai.  

2. Membangun validasi 

CFA adalah alat analitik yang sangat diperlukan untuk validasi konstruk dalam 

ilmu sosial dan perilaku.  Hasil CFA dapat memberikan bukti kuat tentang validi-

tas konvergen dan diskriminan dari konstruksi teoretis.  Validitas konvergen di-

tunjukkan oleh bukti bahwa indikator yang berbeda dari konstruksi yang secara 

teoritis serupa atau tumpang tindih sangat terkait satu sama lain.  Validitas diskri-

minan ditunjukkan oleh hasil yang menunjukkan bahwa indikator konstruksi yang 

berbeda secara teoritis tidak saling berkorelasi tinggi.  Dengan kata lain, validitas 

diskriminan berarti bahwa variabel laten mampu menjelaskan lebih banyak vari-

ans dalam variabel yang diamati yang terkait dengannya yaitu a) kesalahan peng-

ukuran atau pengaruh eksternal serupa yang tidak terukur; atau b) konstruksi lain 

dalam konseptual kerangka (Farrel dkk, 2009). 

3. Efek metode 

Keuntungan dari memperkirakan efek metode dalam CFA adalah untuk (1) me-

nentukan model pengukuran yang lebih layak secara konseptual; (2) menentukan 

jumlah varians metode di setiap indikator; (3) memperoleh perkiraan yang lebih 

baik tentang hubungan indikator dengan faktor, dan (4) hubungan antar variabel 

laten. 
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4. Evaluasi invarian pengukuran 

Evaluasi invarian pengukuran merupakan aspek penting dalam pengembangan tes.  

Jika tes dimaksudkan untuk diberikan pada populasi yang heterogen, harus dite-

tapkan bahwa sifat pengukurannya setara dalam subkelompok populasi (misalnya, 

jenis kelamin, ras).  Sebuah tes dikatakan bias ketika beberapa item tidak meng-

ukur konstruk yang mendasarinya secara sebanding di seluruh kelompok.  Bias tes 

bisa menjadi serius, seperti dalam situasi di mana skor yang diberikan pada tes 

kemampuan kognitif atau bakat kerja tidak mewakili tingkat kemampuan/bakat 

yang sebenarnya sama pada responden laki-laki dan perempuan (Brown, 2015). 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Mata Pelajaran kimia merupakan konsep dalam ilmu kimia yang abstrak, dimana 

membutuhkan banyak pemikiran-pemikiran kritis dan intelektual, baik secara 

deskriptif maupun teori. Akibatnya siswa merasa kesulitan untuk belajar kimia 

dan berdampak pada ren-dahnya hasil belajar.  Perolehan hasil belajar siswa dapat 

dipengaruhi oleh bebe-rapa faktor, antara lain faktor internal dan faktor eksternal.  

Salah satu dari faktor internal yaitu faktor psikologis yang berkaitan dengan self-

efficacay.  Dalam daf-tar terbaru Hattie tahun 2018 tentang faktor-faktor yang 

terkait dengan keberhasil-an siswa, self-efficacy memiliki nilai effect size sebesar 

0,92 yang berarti terdapat pengaruh antara self-efficacy terhadap keberhasilan 

belajar siswa. 

 

Self-efficacy adalah penilaian tentang kemampuan diri sendiri dalam mengatur dan 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu.  Self-efficacy mempengaruhi keberhasilan 

proses belajar dan prestasi akademik siswa.  Siswa yang memiliki self-efficacy 

tinggi akan merasa yakin dapat mengerjakan tugas yang dirasa sulit dan memoti-

vasi dirinya untuk berusaha lebih giat lagi dalam menyelesaikan tugas tersebut.  

Namun, pengukuran tentang chemistry self-efficacy selama ini belum dilaksana-

kan karena sebagian guru belum memahami pentingnya informasi tentang self-

efficacy siswa.  
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Pengembangan chemistry self-efficacy scale dapat digunakan oleh guru untuk 

mengembangkan program pembelajaran kimia yang berkualitas.  Guru dapat me-

ngetahui self-efficacy siswa dalam belajar kimia secara jelas dan akurat, sehingga 

dapat digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran.  Hasil produk dalam penelitian ini dapat di-

manfaatkan oleh semua pihak dalam melakukan pengukuran self efficacy dalam 

pembelajaran kimia.  Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengembangkan 

chemistry self-efficacy scale yang diharapkan valid dengan menggunakan teknik 

analisis faktor. 

 

 

E. Hipotesis Umum 

 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh chemistry self-

efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA Kabupaten Pesawaran. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Pesawaran. 

Diantara seluruh SMA di Kabupaten Pesawaran, peneliti memilih SMA Negeri 1 

Gedong Tataan dan SMA Negeri 2 Gedong Tataan.  Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling.  Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas X 2, X 3, XI IPA 1, XI IPA 2, 

XII IPA 4, XII IPA 5 di SMA Negeri 1 Gedong Tataan dan kelas X IPA 1, X IPA 

2, XI IPA 1, XI IPA 2, XII IPA 1, XII IPA 2 di SMA Negeri 2 Gedong Tataan, 

sampel tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel Data Demografi Sampel 

 

Tabel 1. Tabel Data Demografi Sampel 

No Sekolah Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

(grade) 

Jumlah 

Seluruh 

Siswa L P 

1. SMA Negeri 1 

Gedong Tataan 

X 2 

X 3 

12 24 72  

 

208 
14 22 

XI IPA 1 

XI IPA 2 

11 25 72 

12 24 

XII IPA 4 

XII IPA 5 

9 22 64 

12 21 

2. SMA Negeri 2 

Gedong Tataan 

X IPA 1 

X IPA 2 

15 17 64  

 

 

189 

14 18 

XI IPA 1 

XI IPA 2 

14 19 67 

15 19 

XII IPA 1 

XII IPA 2 

7 22 58 

9 20 

Total 144 255 397 
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B. Desain Penelitian 

 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey. 

Penelitian survey merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan angket atau 

kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya (Siyoto & Sodik, 2015). 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.  Adapun tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Prosedur pada tahap persiapan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a) Melakukan studi pustaka. 

b) Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gedong Tataan dan 

SMA Negeri 2 Gedong Tataan untuk melaksanakan penelitian. 

c) Melakukan observasi prapenelitian untuk mendapatkan informasi mengenai 

jadwal pelajaran, jumlah kelas dan jumlah siswa masing-masing kelas pada 

jurusan IPA. 

d) Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

e) Mempersiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner HCSS. 

f) Melakukan alih bahasa dengan metode forward and back translation untuk 

menghasilkan kuesioner versi bahasa Indonesia. 

g) Melakukan FGD (Focus Group Discussion) untuk menentukan kesesuaian 

item instrument versi bahasa Indonesia dengan teori. 

h) Melakukan interview atau wawancara kepada peserta didik terkait pemahaman 

peserta didik terhadap pernyataan tiap item pada kuesioner. 

i) Melakukan FGD untuk melakukan revisi kuesioner berdasarkan masukan dari 

peserta didik. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a) Membuat instrumen penelitian. 
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b) Menyebar kuesioner secara langsung yang dilakukan selama dua kali dalam 

rentang waktu 1 bulan. 

c) Mentabulasi hasil belajar berdasarkan nilai raport kimia semester ganjil T.A 

2022/2023. 

d) Melakukan analisis pengecekan item pada kuesioner (tahap preparasi data). 

e) Melakukan analisis data menggunakan CFA. 

 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir penelitian berupa pengumpulan laporan.  Pada tahap ini, hasil peneli-

tian yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dalam bentuk laporan. Prosdur 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Pustaka 

- Meminta izin penelitian  

- Melakukan observasi pra-penelitian 
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- Membuat instrument penelitian 
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- Mentabulasi data hasil belajar 

- Analisis pengecekan item pada kuesioner 

- Analisis data menggunakan CFA 

 

Melakukan FGD  

untuk menentukan  

kesesuaian item 

kuesioner 

Pengumpulan Laporan 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 



19 
 

 

C. Data Penelitian 

 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai raport kimia siswa T.A 

2022/2023 dan data hasil kuesioner HCSS pada siswa kelas X, XI, dan XII di 

SMA Negeri 1 Gedong Tataan dan SMA Negeri 2 Gedong Tataan. 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel 

terikat, dan variabel moderat.  Variabel bebas pada penelitian ini adalah chemistry 

self-efficacy. Variabel terikatnya adalah hasil belajar kimia dan variabel moderat-

nya adalah  gender dan grade. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode angket atau kuesioner 

Kuesioner self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini yaitu High School 

Chemistry Self-Efficacy Scale (HCSS) yang dikembangkan oleh Uzuntiryaki dan 

Aydın pada tahun 2009. 

2. Metode dokumentasi 

Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia. 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu HCSS yang digunakan untuk 

mengukur 2 chemistry self-efficacy yaitu efikasi diri siswa dalam kognitif (CSCS) 

dan efikasi diri siswa dalam laboratorium (SCL).  Kuesioner ini terdiri dari 16 
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butir pertanyaan dengan 10 pertanyaan untuk CSCS dan 6 pertanyaan untuk SCL.  

Dalam kuesioner ini menggunakan skala likert 1 (sangat buruk) sampai 5 (sangat 

baik).  Kisi-kisi dalam kuesioner HCSS yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Kuesioner HCSS 

No. Efikasi Diri Kimia Nomor Item 

1. CSCS 1,2,5,6,8,9,10,11,13, dan 14 

2. SCL 3,4,7,12,15, dan 16 

 

 

G.  Analisis Data 

 

 

Tujuan dari analisis data adalah untuk mengelompokkan data, mentabulasi data, 

menyajikan data, melakukan perhitungan, dan menguji hipotesis.  Adapun analisis 

data yang diperoleh adalah: 

 

1. Preparasi Data 

Dalam penelitian ini, saat tahap preparasi data dilakukan uji countblank dengan 

menggunakan bantuan Microsoft Excel 2019 untuk menghitung berapa banyak 

cell yang kosong dan range data.  Kemudian melakukan uji Standar Deviasi atau 

simpangan baku yang betujuan untuk mengetahui persebaran data pada suatu 

sampel dan melihat seberapa jauh dan dekat nilai rata-ratanya.  Tahap terakhir 

yaitu dengan uji Mahalonabis Diistance dengan menggunakan Microsoft Excel 

2019 dan IBM SPSS versi 25 yang bertujuan untuk mencari data outlier dimana 

dengan p-value < 0,05. 

 

2. Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) 

Analisis Kesesuaian Model (Goodness of fit) 

Analisis ini digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian antara model data data 

yang akan disajikan.  Adapun tahapan dalam analisis faktor adalah sebagai berikut: 

a) Chi Square/Degree of Freedom (χ2/df) 

Analisis ini digunakan untuk mempertimbangkan indeks kualitas kecocokan  
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yang buruk, yang disebabkan karena uji chi square cenderung sensitif 

terhadap nilai ukuran sampel. Syarat uji ini dapat diterima apabila nilai χ22/df 

< 3,0 yang berarti model memiliki kesesuaian yang baik (Baistaman dkk, 

2020). 

 

b) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

Analisis ini digunakan untuk memperbaiki kecenderungan uji chi square jika 

model dengan jumlah sampel yang besar.  Berikut ini adalah syarat dari uji 

nilai RMSEA: 

(1) Nilai RMSE < 0,1 menyatakan bahwa model fit sangat jelek 

(2) Nilai RMSE berkisar antara 0,08 – 0,1 menyatakan bahwa model fit yang 

cukup 

(3) Nilai RMSE berkisar antara 0,08 menyatakan bahwa model fit reasonable 

(4) Nilai RMSE < 0,05 menyatakan adanya model fit (Marsh, 2009). 

 

c) Goodness of Fit Index (GFI) 

Analisis ini digunakan untuk menguji ketepatan model dalam menghasilkan 

matriks kovarians.  Syarat uji ini dapat dikatakan memiliki model kesesuaian 

yang baik apabila nilai 0,95 ≤ GFI ≤ 1,00.  Sedangkan, apabila nilai 0,90 ≤ 

GFI ≤ 0,95 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu & 

Bentler, 1999).  Menurut (Wijayanto, 2008) nilai 0,80 ≤ GFI ≤ 0,90 tergolong 

marginal fit. 

 

d) Comparative of Fit Index (CFI) 

Analisis ini digunakan untuk memperhitungkan ukuran sampel yang bekerja 

dengan baik pada sampel yang kecil.  Syarat uji ini dapat dikatakan memiliki 

model dengan kesesuain yang baik adalah apabila CFI ≥ 0,90 (Baistaman dkk, 

2020). 

 

e) Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

Analisis ini digunakan untuk mengukur residual korelasi absolut rata-arat atau 

perbedaan keseluruhan anatar korelasi yang diamati dengan yang diprediksi.  
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Syarat uji ini dapat diakatakan memiliki model yang sesuai apabila nilia 

SRMR < 0,05, namun apabila nilai SRMR setinggi 0,08 maka dianggap 

diterima. 

 

f) Normed Fit Indice (NFI) 

Analisis digunakan untuk mengukur kesesuaian model dengan basis 

komperatif terhadap baseline model.  Syarat uji ini dapat dikatakan memiliki 

model yang baik apabila nilai NFI ≥ 0,90.  Sedangkan, apabila nilai NFI 0,08 

≤ NFI ≤ 0,90 maka disebut marginal fit. 

 

g) Tucker Lewis Index (TLI) 

Analisis digunakan untuk membandingkan antara model yang diuji dengan 

baseline model.  Syarat uji ini dapat dikatakan memiliki model yang baik 

apabila nilai TLI ≥ 0,90.  Sedangkan, apabila nilai 0,80 ≤ TLI ≤ 0,90 maka 

disebut marginal fit. 

 

h) Relative Fit Index (RFI) 

Analisis ini merupakan turunan dari NFI dengan syarat uji ini dapat  

dikatakan memiliki model yang baik apabila nilai RFI ≥ 0,90.  Sedangkan, 

apabila nilai RFI 0,80 ≤ RFI ≤ 0,90 maka disebut marginal fit (Hu & Bentler, 

1999). 

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Menurut (Nahadi, 2016) instrumen memenuhi kriteria sebagai alat evaluasi yang 

baik apabila memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang tinggi.  Dalam penelitian 

ini, perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kualitas suatu 

instrumen. 

a) Uji Validitas 

Validitas dilakukan untuk menilai apakah instrumen yang telah disusun sudah 

atau belum memenuhi persyaratan validitas.  Kuesioner akan dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2018).  Untuk menguji validitas 
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instrumen kuesioner pada penelitian ini menggunakan teknik Confrimatory 

Factor Analysis (CFA).  Analisis faktor konfirmatori akan mengelompokkan 

indikator ke dalam beberapa faktor apabila indikator yang digunakan 

merupakan indikator konstruk.  Jika masing-masing indikator merupakan 

indikator pengukur konstruk autonomi maka akan memiliki nilai loading 

faktor yang tinggi sebesar 0,5 atau lebih (Ghozali. 2018).  Menurut 

(Tabachnick & Fidell, 2007) indikator dikatakan valid jika memiliki nilai 

loading factor ≥ 0,35.  Uji validitas dengan CFA ini menggunakan bantuan 

program AMOS versi 24. 

 

b) Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel.  Suatu kuesioner dikatakan rehabel apabila jawaban 

responden terhadap pernyataannya tetap atau konsisten dari waktu ke waktu.  

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program AMOS versi 

24. dengan uji statistik Cronbach Alpha (e).  Suatu variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbanch Alpha 0.70 (Griethuijsen, 2014). 

 

4. Uji Korelasi 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel yang dilihat 

dari koefisien korelasinya.  Apabila koefisien korelasi positif maka kedua variabel 

mempunyai hubungan dan begitupun sebaliknya (Purwanto dkk, 2003).  Pendapat 

tersebut pun didukung oleh Sugiyono (2013) yang mengatakan bahwa uji korelasi 

ini dapat memudahkan dalam melakukan interpretasi mengenai kekuatan 

hubungan antara dua variabel. Menurut Taylor (1990) terdapat kriteria dari uji 

korelasi yang dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,35 Korelasi lemah 

0,36 – 0,67 Korelasi sedang 

0,68 – 1,00 Korelasi kuat 
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5. Test-retest Reliability 

Pada penelitian ini selain menguji reliabilitas dari variabel laten, yakni dilakukan 

juga uji test-retest reliability.  Dalam uji ini dilakukan tes yang sama sebanyak 

dua kali dengan rentang waktu 1 bulan.  Selanjutnya, hasil pengukuran tes 

pertama dan kedua dikorelasikan dan diukur, apabila dua tes tersebut 

menghasilkan skor yang menyatakan berkorelasi maka dapat dinyatakan bahwa 

ukuran tersebut dapat dipercaya (Sekaran, 2006). 

 

6. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai-

mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi (Sugiyono,2014).  Pada penelitian ini, nilai mean dan standar 

error dianalisis menggunakan SPSS versi 25 untuk kemudian dilakukan analisis 

deskriptif. 

 

7. Analisis Measurement Invariance  

Analisis measurement invariance dilakukan untuk melihat apakah data penelitian 

invarian atau setara terhadap dua kelompok yang berbeda.  Analisis measurement 

invariance pada penelitian ini terdiri dari pengukuran configural invariance, 

metric invariance, scalar invariance, residual item (error) variance/covariance 

invariance, dan factor variance/covariance invariance. 

 

8. Uji Perbedaan Dimensi Self-Efficacy ditinjau dari Gender 

Pengujian perbedaan dimensi self-efficacy ditinjau dari gender dilakukan melalui 

uji perbedaan latent mean dengan menggunakan rata-rata nilai latent yang 

diperoleh dari estimasi analisis konfirmatori faktor dan p-value. 

 

9. Uji Hipotesis 

Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa di 

SMA Kabupaten Pesawaran  
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H1 : Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA 

Kabupaten Pesawaran  

 

a. Uji t  

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t 

tabel.  

- Jika t hitung > t tabel atau nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak, artinya 

terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

- Jika t hitung < t tabel atau nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak 

terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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